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MOTTO 

 

“I’ve learned to slam on the brake, before I even turn the key – but every time I 

push the gas, the universe always leads me to the beautiful unknown.” 

(Fernando) 

 

“Tak ada orang yang lebih tidak bahagia daripada dia yang tak pernah 

menghadapi kesulitan. Sebab, ia tidak diberi kesempatan untuk membuktikan 

dirinya.” 

(Seneca) 
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ABSTRAKSI 

 

Nama   : Mutiara Anggun Puspa Insani 

NIM   : 202110110311340 

Judul : Tinjauan Yuridis Perbuatan Membuat, Menggunakan, 

dan/atau Menyebarkan Stiker Online dan Meme 

Menggunakan Wajah Orang Lain Pada Media Sosial 

Menurut Hukum Positif Indonesia 

Pembimbing  : Nu’man Aunuh, S.H., M.Hum 

  Cholidah, S.H., M.H 

 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa dampak 

yang signifikan bagi kehidupan masyarakat, baik positif maupun negatif. Di satu 

sisi, teknologi ini memfasilitasi komunikasi yang lebih cepat dan akses informasi 

yang lebih luas. Namun, di sisi lain, munculnya kejahatan di media sosial, seperti 

pencemaran nama baik dan pelanggaran kesusilaan menjadi tantangan serius. 

Fenomena penggunaan stiker online dan meme yang mencantumkan foto wajah 

orang lain sering kali disalahgunakan, menyebabkan kerugian bagi individu yang 

menjadi korban. Penulisan ini bertujuan untuk mengkaji batasan hukum terhadap 

pembuat dan pengguna stiker online serta meme yang melanggar norma hukum, 

serta sanksi pidana yang dapat dikenakan. Metode yang digunakan yaitu yuridis 

normatif yang dilakukan dengan pendekatan kasus dan perundang-undangan. 

Penulis menggunakan jenis data primer yaitu KUHP dan UU ITE. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat batasan dalam pembuatan stiker online dan meme 

menggunakan wajah orang lain yaitu tidak mengandung unsur pencemaran nama 

baik atau pelanggaran kesusilaan. Korban yang merasa dirugikan dapat mengajukan 

gugatan berdasarkan Pasal 27A dengan sanksi dalam Pasal 45 ayat (4) UU ITE 

untuk pencemaran nama baik, dan Pasal 27 ayat (1) dengan sanksi dalam Pasal 45 

ayat (1) UU ITE untuk pelanggaran kesusilaan. Oleh karena itu, penggunaan media 

sosial secara bijak sangat penting agar tidak merugikan diri sendiri dan orang lain. 

Kata Kunci: Pencemaran Nama Baik, Kesusilaan, Stiker Online dan Meme 
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ABSTRACT 

 

Name  : Mutiara Anggun Puspa Insani 

NIM  : 202110110311340 

Tittle : Legal Review of the Act of Making, Using, and/or Distributing 

Online Stickers and Memes Using Other People's Faces on 

Social Media According to Indonesian Positive Law 

Adviser : Nu’man Aunuh, S.H., M.Hum 

  Cholidah, S.H., M.H 

 

Advances in information and communication technology have had a 

significant impact on people's lives, both positive and negative. On the one hand, 

this technology facilitates faster communication and wider access to information. 

However, on the other hand, the emergence of crimes on social media, such as 

defamation and breaches of decency, has become a serious challenge. The 

phenomenon of using online stickers and memes that include photos of other 

people's faces is often misused, causing harm to individuals who become victims. 

This writing aims to examine the legal restrictions on the makers and users of online 

stickers and memes that violate legal norms, as well as the criminal sanctions that 

can be imposed. The method used is normative juridical which is carried out with 

a case and legislative approach. The author uses primary data types, namely the 

Criminal Code and the ITE Law. The results showed that there are limitations in 

making online stickers and memes using other people's faces, which do not contain 

elements of defamation or violation of decency. Victims who feel aggrieved can file 

a lawsuit based on Article 27A with sanctions in Article 45 paragraph (4) of the 

ITE Law for defamation, and Article 27 paragraph (1) with sanctions in Article 45 

paragraph (1) of the ITE Law for violation of decency. Therefore, it is very 

important to use social media wisely so as not to harm yourself and others. 

Keywords: Defamation, Decency, Online Stickers and Memes 
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